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Nomor : w3 /UNBL/FF/S1F/AKD.09/1123
Lampiran i
Perihal : Izin Melakukan Studi Pendahuluan dan Obeservasi Data
Kepada Yth.
Pimpinan RSUD Ratu Zalecha Martapura
di Tempat
Dengan hormat,

Sehubungan dengan diadakannya kegiatan penelitian berupa Skripsi
Mahasiswa pada Semester Ganjil TA. 2023/2024 Program Studi Sarjana Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari (UNBL), maka dengan ini memohon
izin untuk mahasiswa/i berikut :

Nama : Azkia Karamah
NIM : SF20120
Mengajukan permohonan izin studi pendahuluan dan observasi data untuk
penelitian Skripsi Mahasiswa agar dapat melakukan Studi Pendahuluan terkait
sumber dan bahan dari penelitian “Evaluasi Potentially Inappropriate Medication
(PIM) Terhadap Peresepan Polifarmasi Pada Pasien Geriatri Di Poliklinik RSUD
Ratu Zalecha Martapura” dengan ini bertujuan untuk menanyakan perihal berikut :

1. Data terkait penyakit apa saja yang sering di alami oleh para lansia,
berapa banyak jumlah lansia di poliklinik geriatri dalam 3 bulan
terakhir, rekam medis, dan peresepan rawat jalan di poliklinik geriatri.

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan, atas perhatian dan

perkenannya kami ucapkan terimakasih.




Lampiran 2 Surat 1zin Studi Pendahuluan Dari RSUD Ratu Zalecha Martapura

PEMERINTAH KABUPATEN BANJAR
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH RATU ZALECHA

JI. Menteri Empat Martapura Kal-Sel Telp. (0511) 4789635
Email - rsraza@banjarkab.go.id — website : rsraza banjarkab.go.id

SURAT IZIN STUDI PENDAHULUAN
Nomor : 000.9.2/34/RAZA

1. Dasar : a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3
Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian.

b. Surat Dekan Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari Nomor:
003/UNBL/FF/SIF/AKD.09/1123 Tanggal 07 November 2023
Perihal Izin Melakukan Studi Pendahuluan dan Obeservasi Data.

2. Atas dasar tersebut diatas diberikan izin untuk melakukan studi pendahuluan :

NAMA :  Azkia Karamah

NIM : SF20120

Program . S-1 Farmasi

Studi/Jurusan Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari

Lama Penelitian : 3 (tiga) Bulan

Lokasi : RSUD Ratu Zalecha Martapura

Judul Penelitian  : Evaluasi Potentially Inappropriate Medication (PIM) Terhadap

Peresepan Polifarmasi Pada Pasien Geriatri Di Poliklinik
RSUD Ratu Zalecha Martapura.
Data Yang : Data terkait penyakit apa saja yang sering di alami oleh para
Diperlukan lansia, berapa banyak jumlah lansia di poliklinik geriatri dalam
3 bulan terakhir, rekam medis, dan peresepan rawat jalan di
poliklinik geriatri
Dengan ketentuan sebagai berikut :
a. Sebelum pengambilan data penelitian terlebih dahulu melapor/menemui Pejabat
yang berwenang setempat.
b. Tidak dibenarkan melakukan pengambilan data penelitian yang tidak
relevan/tidak ada hubunganya dengan tujuan penelitian.
c. Harus mentaati peraturan perundangan yang berlaku serta mengindahkan adat
istiadat setempat.
d. Setelah selesai wajib menyerahkan/mengirimkan salinan hasil penelitian (dalam
bentuk cetak dan softcopy/PDF) ke :
Bagian SDM Lantai Il RSUD Ratu Zalecha Martapura
Jin. Menteri 1V, Martapura
Email : sdmratuzalecha@gmail.com
Contact Person WA/Telp (jam kerja) : 081528456688 a/n Yandi Gunawan

3. Surat Izin Studi Pendahuluan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat
dipergunakan sebagaimana mestinya.

Martapura, 15 November 2023

Ditandatangani secara elektronik oleh:
PIt. Direktur

lhwansyah, M.Kes
Pembina Utama Muda
NIP. 196708171988121002

Sesuai deng perund. di yang berlaku, surat ini telah ditandatangani
secara elektronik yang tersertifikasi oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE) sehingga tidak
diperlukan tanda tangan dan stemple basah. h

Dolwunien ineteleh: ditargicagani secars elekirunix yarng diteibickan oleh Balai Sertifikasi Elektronik (BSrE), BSSN



Lampiran 3 Daftar 10 Besar Penyakit Terbanyak Pasien Rawat Jalan Unit/

Poliklinik Geriatri
RSUD Ratu Zalecha
JI. Menteri Empat, Martapura, Kalimantan Selatan
~ E-mail : ratuzalecha@gmail.com

DAFTAR 10 BESAR PENYAKIT TERBANYAK
PASIEN RAWAT JALAN UNIT/POLIKLINIK GERIATRI
Periode Tgl. 01-01-2023 s.d 31-12-2023

No. :E:°g°1 0 Deskripsi Diagnosa . JJ:. Kelar:g: Total
1 {110 Essential (primary) hypertension 12 6 18
2 |E11.9 | Non-insulin-dependent diabetes mellitus without complications 6 5 1
3 |111.9 | Hypertensive heart disease without (congestive) heart failure 0 4 4
4 |M17.9 | Gonarthrosis, unspecified 2 0 2
5 |M25.59 | Pain in joint, site unspecified 0 2 2
6 |M81.96 | Osteoporosis, unspecified, lower leg 0 1 1
7 [E11.2 | Non-insulin-dependent diabetes mellitus with renal complications 1 0 1
8 |M17.0 | Primary gonarthrosis, bilateral 1 0 1
9 |112.0 | Hypertensive renal disease with renal failure 1 0 1
10 (N39.0 | Urinary tract infection, site not specified 0 1 1

Total | 23 19 42

Martapura, 20 November 2023
Petugas,



Lampiran 4 Jumlah Pasien RSUD Ratu Zalecha Martapura dari Januari — Desember
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Lampiran 5 Lembar Pengumpulan Data

No. Kode Usia | Jenis Diagnosa | Data Penyakit | Diagnosa | Data Creatinin Obat yang Kategori
Rekam | Nama Kelamin Awal Penggunaan | Penyerta | Akhir Lab Clearance | masuk daftar | obat
Medis | Pasien Obat Beers berdasarkan
Criteria Beers
2019 Criteria
2019

Total obat yang masuk daftar Beers Criteria

2019

Total obat yang masuk daftar Beers Criteria
2019 berdasarkan kategori
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1. Kategori 1: Obat-obatan yang berpotensi tidak sesuai pada sebagian besar orang
lanjut usia

Lampiran 6 Daftar Obat dalam Beers Criteria 2023
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2. Kategori 2: Obat-obatan yang harus dihindari pada lanjut uisa dengan kondisi
tertentu
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3. Kategori 3: Obat-obatan yang digunakan dengan hati-hati

AGS 2023 BEERS CRITERIA® JAGS | ”

TABLE & 2023 American Geriatrics Society Beers Criteria® for potentially inappropriate medications: drugs to be used with caution in
older adults®.
Qualityof Strength of
Drug(s)* Rationale Recommendation evidence®  recommendation®
Dabigatran for long-term Increased risk of G1 bleeding compared Use caution in selecting Moderate  Strong
of ‘with warfarin (based on head-to-head dabigatran over other DOACs
atrial fibrillation or venous  clinical trials) and of GI bleeding and (e-g. apixaban) for long-term
thromboembolism (VTE) major bleeding compared with apixab of Ivul.
(based on observational studies and atrial fibrillation or VTE.
meta-analyses) in older adults when Soe sleo criteria on washria
used for long-term treatment of and rivaroxaban (Table 2)
nonvatvular atrial fibrillation or VTE. and footnoee® regardig
choice among DOACs.
Prasugrel Both increase the risk of major bleeding In  Use with caution, particularly ~ Moderate  Strong
Ticagreloc older adults compared with clopidogrel, i adults 75 years old and
especially among those 75 years old and older.
older. However, this risk may be offset If prasugrel is used, consider a
by cardiovascular benefits in select lower dase (5 mg) for those
patients. 75 years old and older.
Antidepressants (| d) May rbate or cause SIADH or Use with caution Moderate  Strong
Mirtaripine hyponatremia; monitor sodium levels
SNRIs closely when starting or changing
SSRIs dosages in older adults.
TCAs
Anticpileptics (selected)
Carbamazepine
Oxcarbazepine
Antipsychotics
Diuretics
Tramadol
Dextrometharphan- Limited efficacy in paticnts with Use with caution Moderate  Strong
quinidine b ymptoms of dementia (docs
not apply to the treatment of
pucudobulbar affect). May i the
risk of falls and concerns with clinically
significant interactions and with
use in those with heart failure (see
Table 3).
Trimethoprim- Increased risk of hyperkalemia when used  Use with caution in patientson  Low Strong
sulfarethoxazole concurrently with an ACEL ARB, or ACEIL ARB, or ARNI and
ARNI in presence of decreased CrCl. decreased CrCL
Sodinm-glucse co- Older adults may be at increased risk of Use with caution. Moderate  Weak
transporter-2 (SGLT2) urogenital infections, particularly Monitor patients for urogenital
inhibitors ‘women in the first month of infections and ketoacidosk
Caniglifiazin An increased risk of euglycemic diabetic
Dapaglificzin ketoacidosis has also been seen in older
Emplagliforin adults.
Ertuglifozin
ACEL, ang i ting enzyme inhibitor; ARB, angjotensi eptor blocker; ARNI, angs si P prilysin inh
CrCl, creatinine clearance; DOAC, direct oral anticoagulant; G, intestinal; SIADH, syndrome of inappropriate antidiuretic hormone secretion;
SGLT2, sodium glucose P 2; SNRIs, pineph ptake inhibitors; SSRIs, selectiy in reuptake inh TCAs,
tricyclic antidepressants; VTE, venous thromboembolism.
*Use with cauti dations reflect concern about the balance of benefits and harms of medication compared with alternatives in the

situation when those concerns do not rise to the level of “avoid™ recommendations in other Tables because of limited evidence, a lesser degree of
potential harm compared with alternative therapies, and/or extenuating clinical circumstances.

*Under each drug class, drugs commonly used in the United States are listed, except in cases where doing s Is infeasible due to space d
Unless stated otherwise, all drugs within a stated drug class are considered potentially inappropriate in the context of the criterion in which they
appear, even if not listed in this table.

“Quality of evidence and strength of recommendation ratings apply to all drugs and recommendations within each criterion unless stated otherwise.
“M-qNAQﬂm.a-“npﬂMh&yhd-(mh&QMdm*
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TABLE 5 (Continued)

BY THE 2023 AMERICAN GERIATRICS SOCIETY BEERS CRITERIA® UPDATE EXPERT PANEL

"
i

Moderate Strong

Avold when possible; if used together,
monitor INR closely.

Avoid
Avold

Increased risk of theophylline toxicity
Increased risk of theophylline toxicity

Risk rationale
Increased risk of bleeding.

azithromycin)

Macrolides (excluding

Interacting drug or
class

Cimetidine
Ciprofloxacin
Amiodarone
Ciprofioxacin

SSRIs

Note: This table is not a comprehensive list of all drug-drug interactions relevant for older adults.

Object drug or class
Theophylline
Warfarin

The anticoagulants also dominated the panel's atten-
tion when updating drugs to avoid or reduce doses with
varying levels of kidney function (Table 6). The criterion
for apixaban has been removed given the evidence for its
safe use in patients with end-stage renal disease. Rivarox-
aban’s dosing in reduced kidney function is variable and
is based on indication; thus, the criteria refer to the prod-
uct label. Baclofen has been added with a recommenda-
tion to avoid its use when eGFR is <60 mL/min because
of the increased risk for encephalopathy in older adults.
Finally, the use of NSAIDs by patients with a CrCl
<30 mL/min was moved from Table 3 to Table 6 for con-
sistency of presentation.

CNS, central nervous system; INR, international normalized
SSRIs, selective serotonin reuptake inhibitors; TCAs, tricyclic

DISCUSSION

The AGS Beers Criteria® continues to evolve to address
1 ¢ the changing landscape of available medications and
% emerging data about their harms and benefits. Some of
the most notable updates from the 2019 criteria include a
series of new and revised criteria regarding anticoagu-
1 lants and expanding the “avoid” recommendation for sul-
s 3 fonylureas, which previously focused on long-acting
sulfonylureas but now includes all medications in this
class (in particular, avoiding them as first- or second-line
therapy, while still advising that if a sulfonylurea is used,
shorter-acting ones pose less risk of hypoglycemia than
longer-acting ones).

The introductory section of this article describes the
intent of the criteria. In addition, we strongly encourage
readers to understand and apply the guidance on how to
interpret the recommendations, apply them to policy and
practice, use best practices for deprescribing, and under-
stand the criteria’s strengths and limitations. These are
explained below.

P

unless stated

& ot

L4

ARNIs,
d within each
in, and others) but may apply as well.

(eg.

inhibitors; ARBs, ang}

ratio; NSAIDs, nonsteroidal anti-inflammatory drugs; RAS, renin-angiotensin system; SNRIs =

antidepressants.

Interpreting recommendations

The original Beers Criteria used “avoid” as a recommen-
dation, meaning “the medication should be avoided
except under unusual circumstances.”' Such circum-
stances include (but are not limited to) when a safer
alternative did not achieve the desired therapeutic out-
come. Thus, PIMs “would be chosen infrequently
through such careful considerations of benefit and risk."!
“Avoid” in the 2023 AGS Beers Criteria® has the same
meaning. “Avoid” is not defined as an absolute contrain-
dication unless specified in the medication’s label. It is
the expert panel’s intent that when a PIM is chosen, it is
done so through shared decision-making that includes
recognition of its potential harms and consideration of

g

ACEIs,

*Quality of evidence and strength of recommendation ratings apply to all drugs and
alpha-1 bloc) §

*Data are limited for sel
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TABLE 6 2023 American Geriatrics Society Beers Criteria® for medications that should be avoided or have their dosage reduced with
varying levels of kidney function in older adults.
CrCl (mL/min)
at which action Quality of Strength of
Drug is required Rationale Recommendation evidence recommendation
Anti-infective
Ciprofloxacin <30 Increased risk of CNS Dosages used to treat Moderate  Strong
effects (e.g., seizures, common infections
confusion) and tendon typically require
rupture. reduction when CrCl
<30 mL/min.
Nitrofurantoin <30 Potential for pulmonary  Avoid if CrCl <30 mL/ Low Strong
and peripheral
neuropathy, especially
with long-term use. (See
also Table 2).
Trimethoprim- <30 Increased risk of Reduce dosage if CrClis ~ Moderate  Strong
sulfamethoxazole worsening of kidney 15-29 mL/min.
function and Avoid if CrCl <15 mL/
hyperkalemia; risk of min.
hyperkalemia especially
prominent with
concurrent use of an
ACE, ARB, or ARNL
Cardiovascular and antithrombotics
Amiloride <30 Hyperkalemia and Avoid Moderate  Strong
hyponatremia
Dabigatran <30 Lack of evidence for Awoid when CrCl Moderate  Strong
efficacy and safety in <30 mL/min; dose
individuals with a CrCl adjustment is advised
<30 mL/min. Label when CrCl >30 mL/min
dose for paticnts with in the presence of drug-
CrCl 15-30 mL/min drug interactions.
based on
pharmacokinetic data.
Dofetilide <60 QTc prolongation and Reduce dose if CrClis 20- Moderate  Strong
torsades de pointes. 59 mL/min.
Avoid if CrCl <20 mL/
-min.
Edoxaban 15-50 Lack of evidence of Reduce dose if CrCl is 15~ Moderate  Strong
<150r>95 efficacy or safety in S0 ml /min
patients with CrCl Avoid if CrCl <15
~W il Imin ar S 08 st fmin
Enoxaparin <30 Increased risk of bieeding  Reduce dose Moderate  Strong
Fondaparinux <30 Increased risk of bleeding ~ Avoid Moderate  Strong
Rivaroxaban <50 Lack of efficacy or safety ~ Awoid if CrCl <15 ml/ ~ Moderate  Strong
evidence in peoole with min.
CrCl <15 mL/min; Reduce the dose if CrCl is
limited evidence for 15-50 mL/min
CrCl 15-30 mL/min. following manufacturer
dosing
recommendations based

on indication-soecific
dosing.
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BY THE 2023 AMERICAN GERIATRICS SOCIETY BEERS CRITERIA® UPDATE EXPERT PANEL

TABLE 6 (Continued)

CrCl (mL/min)
at which action Quality of Strength of
Drug is required Rationale Recommendation evidence  recommendation
Spironolactone <30 Hyperkalemia Avoid Moderate  Strong
Triamterene <30 Hyperkalemia and Avoid Moderate  Strong
hyponatremia
Central nervous system and analgesics
Baclofen eGFR <60 Increased risk of Avoid baclofen in older Moderate  Strong
encephalopathy adults with impaired
requiring hospitalization  kidney function (eGFR
in older adults with <60 mL/min). When
eGFR <60 mL/min or baclofen cannot be
who require chronic avolded, use the lowest
dialysis. effective dose and
monitor for signs of
CNS toxicity, including
altered mental status.
Duloxetine <30 Increased GI adverse Avoid Moderate  Weak
effects (nausea,
diarrhea)
Gabapentin <60 CNS adverse effects Reduce dose Moderate  Strong
Levetiracetam <80 CNS adverse effects Reduce dose Moderate  Strong
NSAIDs (non- <30 May increase theriskof  Avoid Moderate  Strong
selective, COX-2 acute kidney injury and
selective, and a further decline in
nonacetylated kidney function
salicylates, oral and
parenteral)*
Pregabalin <60 CNS adverse effects Reduce dose Moderate  Strong
Tramadol <30 CNS adverse effects Immediate release: reduce Low Weak
dose
Extended-relcase: avoid
Gastrointestinal
Famotidine <50 Mental status changes Reduce dose Moderate  Strong
Nizatidine <50 Mental status changes Reduce dose Moderate  Strong
Hyperuricemia
Colchicine <30 GI, neuromuscular,and ~ Reduce dose; for Mod Strong
bone marrow toxicity adverse effects.
Probenecid <30 Loss of effectiveness Avoid Mndum: Strong
Note: This table is not a comprehensive list of all drugs that should be avoided or dose-adjusted in older adults with renal impairment.
Abbreviations: ACEL, angjotensi ting enzy itor; ARB, angjotensin receptor blocker; ARNI, angiotensi P rilysin inhibitor; CNS,
central nervous system; CrCl, creatinine cl eGFR, estimated gl filtration rate; GI, gastrointestinal.
*NSAIDs include: Noo-scl diclofenac, diflunisal, etodolac, flurbiprof fen, indomethacin, k meloxicam, nabumetone, naproxen,
iroxi COX-2 selecti xib; N ylated salicylates: diflunisal, si This list does not include NSAIDs rarely

or never used in the US. among older adults.

the older person's preferences and goals of care. As in
previous updates to the AGS Beers Criteria®, the panel
has included caveats about when choosing a PIM may be
reasonable, for example, a benzodiazepine for alcohol
withdrawal.

The panel also deliberated about and recognizes that
clinicians and older adults may face substantial financial
pressures to use PIMs—such as when a safer treatment
option incurs substantially higher out-of-pocket costs—
and that drug affordability is an important consideration
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Banjarbaru, 5 Februari 2024

Nomor - % JUNBL/FF/S1F/AKD.09/0224
Lampiran :-
Perihal : Surat Permohonan Izin Melzkukan Penelitian

Kepada Yth.

Pimpinan RSUD Ratu Zalecha Martapura

di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan diadakannya kegiatan penelitian berupa Skripsi
Mahasiswa pada Semester Genap TA. 2023/2024 Program Studi Sarjana Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas Bomeo Lestari (UNBL), maka dengan ini memohon
izin untuk mahasiswa/i berikut melakukan penelitian ditempat Bapak/Tbu :

Nama : Azkia Karamah

NIM : SF20120

Judul Penelitian - Evaluasi Posentially Inappropriate Medication (PIM)

Pada Pasien Geriatri Di Poliklinik RSUD Ratu Zalecha
Martapura
Tempat Penelitian  : RSUD Ratu Zalecha Martapura

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Besar harapan kami agar
mahasiswa/i kami dapat diterima oleh Bapak/Ibu, atas perhatiannya kami ucapkan
terimaksasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJAR

RUMAH SAKIT UMUM DAERAH RATU ZALECHA
Alamat : JI. Menteri Empat Telp. (0511) 478 9635 Fax. 478 9635
Website : rsraza banjarkab.go.id Email : rsraza@banjarkab. go.id

I

SURAT IZIN PENELITIAN
NOMOR : 000.9.2/ 289 [RAZA

Dasar Surat : a. Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3

Tahun 2018 tentang Penerbitan Surat Keterangan Penelitian.

b. Surat Dekan Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari Nomor
198/UNBL/FF/S1F/AKD.09/0224 Perihal Surat Permohonan Izin
Melakukan Penelitian

c. Surat Keterangan dari Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Nomor
200.1.3/289-I/KESBANGPOL/2023 tanggal 29 Maret 2023
tentang Surat Keterangan Penelitian

2. Atasdasar tersebut diatas diberikan izin untuk melakukan Penelitian :

NAMA :  Azkia Karamah

NIM : SF20120

Program : Program Studi S-1 Farmasi

Studi/Jurusan Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari

Lama Penelitian : 3 (Tiga) Bulan

Lokasi : RSUD Ratu Zalecha Martapura

Judul Penelitian : Evaluasi Potentially Inappropriate Medication (PIM) Pada

Pasein Geriatri Di Poliklinik RSUD Ratu Zalecha Martapura

Dengan ketentuan sebagai berikut :

a.
b.

C.

Sebelum pengambilan data penelitian terlebih dahulu melapor/menemui Pejabat yang
berwenang setempat.

Tidak dibenarkan melakukan pengambilan data penelitian yang tidak relevan/tidak ada
hubunganya dengan tujuan penelitian.

Harus mentaati peraturan perundangan yang berlaku serta mengindahkan adat istiadat
setempat.

Setelall)la selesai wajib menyerahkan/mengirimkan salinan hasil penelitian (dalam bentuk
cetak dan softcopy/PDF) ke :

Bagian SDM Lantai Il RSUD Ratu Zalecha Martapura

Jin. Menteri IV, Martapura

Email : sdmratuzalecha@gmail.com

Contact Person WA/Telp (jam kerja) : 081528456688 a/n Yandi Gunawan

-3. Surat Izin penelitian ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

PNEABN =

Dekan Fakultas Farmasi Universitas Bomeo Lestari
Kepala Bagian/Bidang RSUD Ratu Zalecha
Koordinator/Kcpala Ruang Perawatan/Instalasi/Unit
. Ketua TIMKORDIK

Arsip
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(}"‘":"'f:;_ YAYASAN BORNEO LESTARI
3"* UNIVERSITAS BORNEO LESTARI
4 Y FAKULTAS FARMASI
"'MASI‘" - JI. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717 Kel. Sei. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714

www.unbl.ac.id - email: fakultas.farmasiunbl@gmail.com

Nomor : o /UNBL/FF/S1F/AKD.09/0323
Lampiran -
Perihal : Permohonan Ethical Clearence
Kepada Yth.
Ketua Komite Etik Penelitian

Banjarbaru, 24 Januari 2024

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin

di Tempat

Sehubungan dengan diadakannya kegiatan penelitian berupa Skripsi
Mahasiswa pada Semester Ganjil TA. 2023/2024 Program Studi Sarjana Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari (UNBL), maka dengan ini
mengajukan permohonan kepada Bapak/Ibu untuk dapat menerima mahasiswa/i
kami agar dapat melakukan Ethical Clearence di Komite Etik Penelitian

Universitas Muhammadiyah Banjarmasin. Adapun nama mahasiswa/i sebagai
berikut :

NO

NAMA
MAHASISWA (i)

JUDUL SKRIPSI

SF20120 | Azkia Karamah

Evaluasi  Potentially  Inappropridte
Medication (PIM) Pada Pasien Geriatri
Di Poliklink RSUD Ratu Zalecha
Martapura

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas perhatian dan
pertimbangan Bapak/Ibu kami ucapkan terima kasih.
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KOMISI ETIK PENELITIAN

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH BANJARMASIN
Nomor KEPK: 0128226371

Alamat: Kampus Universitas Muhemmadiyah Banjammasin, Telp/Fax: (0511)338:!)02
Web: hitps:/iumbjm.ac. id/komisi-etik/ Email: komisielik@umbjm.ac.
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KETERANGAN KELAYAKAN ETIK PENELITIAN

ETHICAL APPROVAL LETTER
No. 040/UMB/KE/II/2024

Komisi Etik Penelitian Universitas Muhammadiyah Banjarmasin, setelah mempelajari dan melakukan
kajian etik secara seksama usulan rancangan penelitian, dengan ini menyatakan bahwa penelitian dengan:

The Research Ethics Commission of Muhammadiyah University Banjarmasin, having thoroughly

scrutinized and completed ethical reviews on the research plan proposal, hereby certifies that:

Judul . Evaluasi Potentially Inappropriate Medication (PIM) pada Pasien Geriatri Di Poliklinik RSUD Ratu
Zalecha Martapura
EMMWMWM{PMmeMHMRwM
Martapura Regional Hospital Poliklinic

. Azkia Karamah

: SF20120
Student Reg. Nr.

Pembimbing : 1. apt H. Syahrizal Ramadhani, M.Clin Pham.
Research Advisor 2. apt Sari Wahyunita, M.Fam.

Dengan ini menyatakan bahwa protokol tersebut DITERIMA.
Hereby declares that the protocol is APPROVED.
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ST YAYASAN BORNEO LESTARI
Y. &  UNIVERSITAS BORNEO LESTARI
EN o FAKULTAS FARMASI

Avasae J1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat Telp. (0511) 4783717 Kel. Sel. Besar Kec. Banjarbaru Selatan Kode Pos 70714

www.unbl.ac.id - email : fakultas.farmasiunbl@gmail.com

Banjarbaru, 25 Januari 2024
Nomor : \4$ /UNBL/FF/S1F/AKD.09/0124
Lampiran i
Perihal : Surat Permohonan Izin Melakukan Penelitian

Kepada Yth.

Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan Politik (KESBANGPOL)
Kabupaten Banjar

di Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan diadakannya kegiatan penelitian berupa Skripsi
Mahasiswa pada Semester Genap TA. 2023/2024 Program Studi Sarjana Farmasi
Fakultas Farmasi Universitas Borneo Lestari (UNBL), maka dengan ini memohon
izin untuk mahasiswa/i berikut melakukan penelitian ditempat Bapak/Ibu :

Nama : Azkia Karamah

NIM : SF20120

Judul Penelitian : Evaluasi Potentially Inappropriate Medication (PIM)
Pada Pasien Geriatri Di Poliklinik RSUD Ratu Zalecha
Martapura

Tempat Penelitian  : RSUD Ratu Zalecha Martapura

Demikian surat permohonan ini kami sampaikan. Besar harapan kami agar
mahasiswa/i kami dapat diterima oleh Bapak/Ibu, atas perhatiannya kami ucapkan
terimaksasih.

ckan Fakultas Farmasi
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PEMERINTAH KABUPATEN BANJAR

BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK

JI. A. Yani Km, 40 Lt. lll Gedung BerintanTelp/Fax. (0511) 4721113 KodePos 70611 Martapura

Web: kesbangpol.banjarkab.go.id Email: kesbangpol@banjarkab.go.id

B. Menimbang

a. Nama/ Obyek

b. Alamat/Tempat/
Identitas/NIP/NI
M /NIK

c. Untuk

& X

2.

Nomor : 200.1.3/106-Il KESBANGPOL / 2024

Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 3 Tahun
2018 Tentang Penerbitan surat keterangan penelitian;

Peraturan Bupati Banjar Nomor 50 Tahun 2012 Temang Uraian Tugas
Badan Kesatuan Bangsa dan Politik Kabupaten Banjar.

: Surat Dekan Fakultas Farmasi Universitas Bomneo Lestari Nomor

199/UNBL/FF/SIF/AKD.09/0224 Tanggal 5 Februari 2024 Perihal Permohonan
Izin Melakukan Penelitian

. AZKIA KARAMAH
: Desa Pabaungan Hulu RT/RW. 001/001Pabaungan Hulu, Candi Laras Selatan

/ 6305054101020002

1 1)

2)
3)
4)
5)
6)
7

Melakukan Penelitian/ Permintaan Data , dengan Proposal berjudul :
EVALUASI POTENTIALLY INAPPROPRIATE MEDICATION (PIM)
PADA PASIEN GERIATRI DI POLIKLINIK RSUD RATU ZALECHA
MARTAPURA

Lokasi Penelitian : DI Wilayah Kerja RSUD Ratu Zalecha
Martapura Kab. Banjar

Waktu/Lama : Januari 2024 s/d April 2024

Penelitian

Bidang Penelitian : Famasi

Status Penelitian : Baru

Penanggung Jawab  : apt. H. Syahrizal Ramadhani, M. Clin. Pharm
Anggota Peneliti T o- ¢

d. Melaporkan Hasil Penelitian Kepada Bupati Banjar C.q. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Banjar, Paling lambat 6 ( Enam ) bulan setelah Penelitian .

Yang bersangkutan
Arsip

1
2.
3.
4,

Martapura, 6 Februari 2024

Ditandatangani secara elektronik oleh:
An. Kepala Badan Kesatuan Bangsa dan
Politik Kabupaten Banjar

Sekretaris

Drs. Wasis Nugraha
Pembina Tingkat |
NIP. 19700925 199101 1 001

Sesuai dengan k yang berlaku, surat ini telah ditandatangani
mdmmmmmmmwmﬂmummmm
diperlukan tanda tangan dan stemple basah. A )

Direktur RSUD Ratu Zalecha Martapura
Dekan Fakultas Farmasi Universitas Bomeo Lestari



Lampiran 13 Lembar hasil pengumpulan data

No. No. Kode | Usia | JK Diagnosa Data penggunaan Penyakit Diagnosa Data lab Creatinin | Obat yang masuk Kategori
Rekam nama awal obat penyerta akhir clearance daftar beers obat
medis pasien criteria berdasarkan

2019 Beers
criteria
2019
1. 443094 | SA 66 P | dmtipe2 amlodipine 10 mg | non-insulin- follow-up - - meloxicam -> kategori 1
hipertensi tab jml 30 ; dependent exam after peningkatan kategori 1
dislipidemia | bisoprolol 5 mg diabetes other resiko pendarahan
tab jml 30 ; mellitus without | treatment gastrointestinal
candesartan 16 complications ; | for other atau penyakit
mg tab jml 30 ; hyperlipidaemia | conditions tukak lambung.
mecobalamin caps | , unspecified ; omeprazol->
500 mcg jml 7; essential risiko infeksi ¢
meloxicam 15 mg | (primary) difficile dan
tab jml 7 ; hypertension pengeroposan
metformin 500 tab tulang serta patah
jml1 30 ; miniaspi tulang.
80 mg tab jml 30 ;
omeprazol 20 kap
jml 7 ; simvastatin
10 mg tab jml 30
2. 322364 | SI 84 P | dm tipe 2 gliclazide 80 mg | non-insulin- follow-up - - alprazolam-> kategori 1
hipertensi | tab jml 30 ; dependent exam after meningkatkan
dyspepsia | alprazolam 0,5 diabetes other resiko gangguan | kategori 1
mg tab jml 7; mellitus treatment kogpnitif,
amlodipine 10 without for other derilium, jatuh,
mg tab jml 30 ; | complications | conditions patah tulang,
lansoprazole 30 | ; essential dan kecelakaan
mg jml 7 ; (primary) kendaraan
metformin 500 hypertension ; bermotor pada
tab jml 60 ; functional orang dasa yang

dyspepsia

lebih tua.




cetirizine hcl 10

dan kecelakaan
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2019
sucralfat susp lansoprazol >
100ml jml 1 risiko infeksi c
difficile dan
pengeoposan
tulang serta
patah tulang
3. 463718 | AR 69 P | osteoporos | calcium urticaria, osteoporos - - meloxicam - kategori 1
is urtokaria | carbonat 500 unspecified is, peningkatan
mg tab jml 30 ; unspecified resiko
ristonat 35mg , lower leg pendarahan
jml 2 ; cetirizine gastrointestinal
hcl 10 mg tab atau penyakit
jml7; tukak lambung
meloxicam 15
mg tab jml 7 ;
paracetamol 500
mg tab jml 20
4. 292500 | MA 78 L | hipertensi | anemolat 1 mg acute essential - - alprazolam kategori 1
faringitis tab jml 60 ; pharyngitis, (primary) (menghindari)
methylprednisol | unspecified hypertensi -> kategori 4
on 8 mg jml 10 ; on meningkatkan
alprazolam 0,5 resiko gangguan
mg tab jml5; kognitif,
amlodipine 5 derilium, jatuh,
mg tab jml 30 ; patah tulang,




peningkatan
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mg tab jml 10 ; kendaraan
codein 10 mg bermotor pada
tab jml 10 ; orang dasa yang
hemafort tab jml lebih tua.
7
codein - opiod
berinteraksi
dengan
benzodiazepin,
peningkatan
risiko overdosis.
5. 362628 | AT 75 P | hipertensi | spiriva respimat | disorders of essential - - alprazolam kategori 1
dyspepsia | 2,5 mcg initiating and | (primary) (menghindari)
allopurinol | reusable jml 1 ; | maintaining hypertensi > kategori 1
insomnia allopurinol 100 | sleep on meningkatkan
mg tab jml 30 ; | [insomnias] ; resiko gangguan | kategori 1
alprazolam 0,5 functional kogpnitif,
mg tab jml 7 ; dyspepsia derilium, jatuh,
candesartan 8 patah tulang,
mg tab jml 30 ; dan kecelakaan
lansoprazole 30 kendaraan
mg jml 7 ; bermotor pada
meloxicam 15 orang dasa yang
mg tab jml 7 ; lebih tua.
miniaspi 80 mg
tab jml 30 ; meloxicam 2>




mg tab jml 20 ;
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symbicort turb resiko
160 jml 1 pendarahan
gastrointestinal
atau penyakit
tukak lambung.
lansoprazole >
risiko infeksi ¢
difficile dan
pengeroposan
tulang serta
patah tulang.
6. 40968 | AB 75 L | hipertensi alpentin 100 mg | functional essential - - meloxicam > kategori 1
dyspepsia | tab jml 30 ; dyspepsia ; (primary) peningkatan
Ibp amlodipine 5 low back pain, | hypertensi resiko kategori 1
mg tab jml 30 ; | site on pendarahan
candesartan 8 unspecified gastrointestinal
mg tab jml 30 ; atau penyakit
meloxicam 15 tukak lambung.
mg tab jml 7 ;
miniaspi 80 mg omeprazol->
tab jml 30 ;
omeprazol 20 risiko infeksi c
kap jml 7 ; difficile dan
paracetamol 500 pengeroposan




meloxicam >
peningkatan
resiko
pendarahan
gastrointestinal
atau penyakit
tukak lambung
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sucralfat susp tulang serta
100ml jml 1 patah tulang.
7. 275115 | NU 74 P | dm tipe 2 allopurinol 100 | hyperuricaemi | non- - - alprazolam kategori 1
hipertensi | mg tab jml 30 ; | a without insulin-
hiperurice | alprazolam 0,5 | signs of dependent (menghindari) kategori 1
mia oa mg tab jml 10 ; | inflammatory | diabetes >
genu amlodipine 10 arthritis and mellitus meningkatkan
mg tab jml 30 ; | tophaceous without resiko gangguan
cetirizine hcl 10 | disease ; complicati kogpnitif,
mg tab jml 10 ; essential ons derilium, jatuh,
levemir flexpen | (primary) patah tulang,
jml 2 ; hypertension ; dan kecelakaan
meloxicam 15 primary kendaraan
mg tab jml 7 ; gonarthrosis, bermotor pada
metformin 500 bilateral orang dasa yang
tab jml 30 lebih tua.
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8. 373980 | TR 64 L | cholesistiti | atorvastatin 20 - - - - meloxicam - kategori 1
s perbaikan | mg tab jml 30 ; peningkatan
dislipidimi | meloxicam 7.5 resiko kategori 2
a oa genu mg tab jml 14 ; pendarahan
dispepsia ranitidin 150 mg gastrointestinal
tab jml 10 atau penyakit
tukak lambung.
ranitidin
(menghindari)
-> hindari pada
orang lanjut usia
dengan atau
beresiko tinggi
mengigau
karena
berpotensi
memicu dan
memperburuk
delirium.
9. 272064 | NO 74 P | hfpjk flunarizin5mg | chronic hypertensi - - meloxicam > kategori 1
vertigo tab jml 15 ; ischaemic ve heart peningkatan
dispepsia laktulosa 3.335 | heart disease, | disease resiko kategori 1
Ibp gr 60 ml syr jml | unspecified ; without pendarahan
instabilitas | 1 ; betahistin 24 | functional (congestive gastrointestinal
mg tab jml 8 ; dyspepsia ;
amitriptyline 25 | low back pain,
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mg tab jml 4 ; site ) heart atau penyakit
clopidogrel 75 unspecified ; failur tukak lambung.
mg tab jml 30 ; | dizziness and
fenofibrate 100 | giddiness lansoprazole>
mg cap jml 30 ;
isosorbide risiko infeksi ¢
dinitrat 5mg tab difficile dan
jml 90 ; pengeroposan
lansoprazole 30 tulang serta
mg jml 10 ; patah tulang.
meloxicam 15
mg tab jml 15 ;
paracetamol 500
mg tab jml 11 ;
ramipril 2,5 mg
tab jml 15;
vitamin b
complex tab jml
30
10. | 462030 | KL 74 L | htbph anemolat 1 mg hyperlipidaem | essential - - ranitidin kategori 2
dispepsia tab jml 30 ; ia, unspecified | (primary) (menghindari)
dislipidemi | harnal ocas tab ; functional hypertensi -> hindari pada
a jml 30; dyspepsia ; on orang lanjut usia
amlodipine 10 hyperplasia of dengan atau
mg tab jml 30 ; | prostate beresiko tinggi

candesartan 8
mg tab jml 30 ;

mengigau
karena
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fenofibrate 100 berpotensi
mg cap jml 30 ; memicu dan
ranitidin 150 mg memperburuk
tab jml 10 delirium.
11. | 397663 | HJ 70 P | chf amitriptyline 25 | disorders of hypertensi - - omeprazol-> kategori 1
insomnia mg tab jml 4 ; initiating and | ve heart
dispepsia amlodipine 10 maintaining disease risiko infeksi ¢ kategori 3
konstipasi | mgtab jml 30; | sleep without difficile dan
obs febris | bisoprolol 5 mg | [insomnias] ; (congestive pengeroposan
tab jml 30 ; functional ) heart tulang serta
candesartan 16 dyspepsia ; failure patah tulang.
mg tab jml 30 ; | constipation ;
codein 10 mg fever, Spironolactone
tab jml 15 ; unspecified -> hati-hati
curcuma fct tab dapat
jml 15; memperburuk
omeprazol 20 atau
kap jml 10 ; menyebabkan
ondansetron 4 siadh atau
mg tab jml 15 ; hyponatremia.
paracetamol 500
mg tab jml 15;
spironolacton 25
mg tab jml 30 ;

vitamin b
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complex tab jml
8
12. | 322364 | SI 84 P | dm tipe 2 gliclazide 80 mg | non-insulin- follow-up - - alprazolam kategori 1
hipertensi | tab jml 30 ; dependent exam after
dyspepsia | alprazolam 0,5 | diabetes other (menghindari) kategori 1
atralgia mg tab jml 7; mellitus treatment >
amlodipine 10 without for other meningkatkan kategori 1
mg tab jml 30 ; | complications | conditions resiko gangguan
lansoprazole 30 | ; essential kognitif,
mg jml 7; (primary) derilium, jatuh,
meloxicam 15 hypertension ; patah tulang,
mg tab jml 7 ; functional dan kecelakaan
metformin 500 dyspepsia ; kendaraan
tab jml 60 ; pain in joint bermotor pada
paracetamol 500 orang dasa yang
mg tab jml 30 ; lebih tua
sucralfat susp
100ml jml 1 meloxicam >
peningkatan
resiko
pendarahan

gastrointestinal
atau penyakit
tukak lambung.

lansoprazole>
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risiko infeksi ¢
difficile dan
pengeroposan
tulang serta
patah tulang.
13. | 443094 | SA 66 P | hipertensi | amlodipine 10 non-insulin- follow-up - - meloxicam > kategori 1
dmtipe2; | mgtabjml30; | dependent exam after peningkatan
dyspepsia | bisoprolol 5 mg | diabetes other resiko kategori 1
dyslipidem | tab jml 30 ; mellitus treatment pendarahan
ia candesartan 16 without for other gastrointestinal
mg tab jml 30 ; | complications | condition atau penyakit
meloxicam 15 ; tukak lambung.
mg tab jml 7 ; hyperlipidaem
metformin 500 ia, unspecified omeprazol->
tab jml 30 ; ; essential
miniaspi 80 mg | (primary) risiko infeksi ¢
tab jml 30 ; hypertension ; difficile dan
omeprazol 20 functional pengeroposan
kap jml 7 ; dyspepsia tulang serta
simvastatin 10 patah tulang.
mg tab jml 30 ;
vitamin b

complex tab jml
30
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14. | 463718 | AR 69 P | osteoporos | calcium urticaria, follow-up - - meloxicam - kategori 1

is urtikaria | carbonat 500 unspecified ; exam after peningkatan

mg tab jml 30 ; | osteoporosis, other resiko

ristonat 35mg unspecified, treatment pendarahan

jml 2 ; cetirizine | lower leg for other gastrointestinal

hcl 10 mg tab conditions atau penyakit

jml 15; tukak lambung.

meloxicam 15

mg tab jml 7 ;

paracetamol 500

mg tab jml 30

15. | 292500 | MA 78 L | hipertensi anemolat 1 mg hypertensive follow-up - - alprazolam kategori 1

ckd st iv tab jml 60 ; renal disease | exam after (menghindari)
faringitis methylprednisol | with renal other > kategori 4

on8mg jml 10 ; | failure ; acute | treatment meningkatkan

alprazolam 0,5 pharyngitis, for other resiko gangguan

mg tab jml5; unspecified conditions kogpnitif,

amlodipine 10 derilium, jatuh,

mg tab jml 30 ; patah tulang,

cetirizine hcl 10 dan kecelakaan

mg tab jml 5 ; kendaraan

codein 10 mg bermotor pada

tab jml 10 ; orang dasa yang

hemafort tab jml lebih tua.

7

codein - opiod
berinteraksi
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dengan
benzodiazepin,
peningkatan
risiko overdosis
16. | 40968 | AB 75 L | hipertensi | triamcinolone essential follow-up - - meloxicam > kategori 1
dyspepsia | acetonide (primary) exam after peningkatan
oa genu 10mg/ml inj jml | hypertension ; | other resiko kategori 1
sin 1; alpentin 100 | functional treatment pendarahan
mg tab jml 30 ; | dyspepsia; for other gastrointestinal
amlodipine 5 primary conditions atau penyakit
mg tab jml 30 ; | gonarthrosis, tukak lambung.
candesartan 8 bilateral
mg tab jml 30 ; omeprazol->
meloxicam 15
mg tab jml 7 ; risiko infeksi c
miniaspi 80 mg difficile dan
tab jml 30 ; pengeroposan
omeprazol 20 tulang serta
kap jml 7 ; patah tulang.
paracetamol 500
mg tab jml 20 ;
sucralfat susp
100ml jml 1
17. | 275115 | NU 74 P | dmtipe 2 allopurinol 100 | non-insulin- follow-up - - alprazolam kategori 1
hipertensi | mg tab jml 30 ; | dependent exam after (menghindari)
dyslipidem | alprazolam 0,5 diabetes other >
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ia mg tab jml 20 ; | mellitus treatment meningkatkan kategori 1
hiperurice | amlodipine 10 without for other resiko gangguan
mia oa mg tab jml 30 ; | complications | conditions kognitif,
genu cetirizine hcl 10 | ; derilium, jatuh,
bilateral gr | mg tab jml 10 ; | hyperlipidaem patah tulang,
3 levemir flexpen | ia, unspecified dan kecelakaan
jml2; ; kendaraan
meloxicam 15 hyperuricaemi bermotor pada
mg tab jml 7 ; a without orang dasa yang
metformin 500 signs of lebih tua.
tab jml 30 inflammatory
arthritis and meloxicam -
tophaceous peningkatan
disease ; resiko
essential pendarahan
(primary) gastrointestinal
hypertension ; atau penyakit
primary tukak lambung
gonarthrosis,
bilateral
18. | 258228 | SY 76 L | hypertensi | concor 1.25mg hyperlipidaem | follow-up - - furosemid -> kategori 3
ve heart tab jml 30 ; ia, unspecified | exam after
disease candesartan 8 ; other hati-hati dapat
post stroke | mg tab jml 30 ; | hyperuricaemi | treatment memperburuk
dislipidemi | curcuma fcttab | a without for other atau
a jml 14 ; signs of conditions menyebabkan

furosemid 40

inflammatory
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hiperurice | mgtab jml 15; | arthritis and siadh atau
mia spironolacton 25 | tophaceous hiponatremia
mg tab jml 30 disease ;
hypertensive
heart disease
without
(congestive)
heart failure ;
sequelae of
stroke, not
specified as
haemorrhage
or infarction
19. | 304172 | MI 69 P | hypertensi | bisoprolol 2.5 hypertensive follow-up - - alprazolam Kategori 1
ve heart mgtab jml 30 ; | heart disease | exam after (menghindari)
disease alprazolam 0,5 without other >
anoreksia | mgtab jml5; (congestive) treatment meningkatkan
geriatri amlodipine 10 heart failure ; | for other resiko gangguan
mg tab jml 30 ; | anorexia conditions kogpnitif,
candesartan 8 derilium, jatuh,
mg tab jml 30 ; patah tulang,
curcuma fct tab dan kecelakaan
jml 14 kendaraan

bermotor pada
orang dasa yang
lebih tua
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20. | 397663 | HJ 70 P | chf laktulosa 3.335 | pure hypertensi - - alprazolam Kategori 1
konstipasi | gr 60 ml syr jml | hyperglycerid | ve heart (menghindari)
dispepsia 1; alprazolam aemia ; disease -> Kategori 1
insomnia 0,5mgtab jml | disorders of without meningkatkan
hipertriglis | 5 ; amlodipine initiating and | (congestive resiko gangguan | Kategori 3
eridemia 10 mg tab jml maintaining ) heart kogpnitif,
pjk 30 ; bisoprolol 5 | sleep failure derilium, jatuh,
mg tab jml 30 ; | [insomnias] ; patah tulang,
candesartan 16 chronic dan kecelakaan
mg tab jml 30 ; ischaemic kendaraan
curcuma fct tab | heart disease, bermotor pada
jml 14 ; unspecified ; orang dasa yang
omeprazol 20 functional lebih tua.
kap jml 10 ; dyspepsia ;
spironolacton 25 | constipation omeprazol->
mg tab jml 30

risiko infeksi ¢
difficile dan
pengeroposan
tulang serta
patah tulang.

Spironolactone
-> hati-hati
dapat
memperburuk
atau
menyebabkan
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siadh atau
hyponatremia.
21. | 443094 | SA 66 P | hipertensi | amlodipine 10 non-insulin- follow-up - - meloxicam > kategori 1
dm tipe 2 mg tab jml 30 ; | dependent exam after peningkatan
frozen bisoprolol 5 mg | diabetes other resiko kategori 1
shoulder tab jml 30 ; mellitus treatment pendarahan
dex candesartan 16 without for other gastrointestinal
mg tab jml 30 ; | complications | conditions atau penyakit
meloxicam 15 ; essential tukak lambung.
mg tab jml 7 ; (primary)
metformin 500 hypertension ; omeprazol->
tab jml 30 ; adhesive
miniaspi 80 mg | capsulitis of risiko infeksi ¢
tab jml 30 ; shoulder difficile dan
omeprazole 20 pengeroposan
kap jml 7 ; tulang serta
simvastatin 10 patah tulang.
mg tab jml 30 ;
vitamin b
complex tab jml
30
22. | 455237 | MU 80 P | hipertensi | concor 1.25mg | functional essential - - omeprazol-> kategori 1
dyspepsia | tab jml 30 ; dyspepsia (primary)
domperidon 10 hypertensi risiko infeksi ¢ kategori 3
mg tab jml 20 ; on difficile dan

miniaspi 80 mg

pengeroposan
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tab jml 30 ; tulang serta
omeprazol 20 patah tulang.
kap jml 7 ;
ramipril 2,5 mg Spironolactone
tab jml 15; -> hati-hati
spironolacton 25 dapat
mg tab jml 30 memperburuk
atau
menyebabkan
siadh atau
hyponatremia.
23. | 258228 | SY 76 L | hypertensi | bisoprolol 2.5 non-insulin- follow-up asam urat : | kreatinin | meloxicam > kategori 1
ve heart mg tab jml 30 ; | dependent exam after | 7.1; :61.9 peningkatan
disease candesartan 8 diabetes other glukosa ml/min resiko kategori 3
dislipidemi | mg tab jml 30 ; | mellitus treatment | sewaktu : pendarahan
a fenofibrate 100 | without for other 143.3 ; hdl gastrointestinal
(hipertrigli | mg cap jml 30 ; | complications | conditions | kolesterol : atau penyakit
seridemia) | furosemid 40 ; 43.6; tukak lambung.
osteoarthri | mgtab jml 15; | hyperlipidaem kolesterol :
tis genue meloxicam 15 ia, unspecified 182.6; spironolacton
hiperurice | mgtab jml 7; ; kreatinin : (menghindari)
mia dm metformin 500 | hyperuricaemi 1.213 —> peningkatan
tipe ii tab jml 30 ; a without mg/dL ; Idl kalium
miniaspi 80 mg | signs of kolesterol :
tab jml 30 ; inflammatory 99.7; furosemid >

arthritis and
tophaceous
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spironolacton 25 | disease ; trigliserida hati-hati dapat
mg tab jml 30 gonarthrosis, :320.2 memperburuk
unspecified ; atau
observation menyebabkan
for other siadh atau
suspected hyponatremia.
cardiovascula
r diseases
24, | 469753 | HJ 75 P | dmtipeii alprazolam 0,5 disorders of follow-up asam urat : | kreatinin | alprazolam kategori 1
hipertensi mg tab jml5; initiating and | exam after | 5.2 ; blood | :59.8 (menghindari)
anoreksia amlodipine 10 maintaining other urea ml/min >
geriatri mg tab jml 30 ; | sleep treatment nitrogen meningkatkan
glimepiride 2 [insomnias] ; | for other (bun) : resiko gangguan
mg tab jml 30 ; functional conditions | 38.5; kognitif,
mecobalamin dyspepsia glukosa derilium, jatuh,
caps 500 mcg sewaktu : patah tulang,
jml 14 ; 404.9; dan kecelakaan
metformin 500 kolesterol : kendaraan
tab jml 60 ; 199.2; bermotor pada
sucralfat susp kreatinin : orang dasa yang
100ml jml 1 0.985; lebih tua
trigliserida
:156.7;
ureum ;

82.4
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25. | 397663 | HJ 70 P | hypertensi | bisoprolol 2.5 disorders of follow-up asam urat : - alprazolam kategori 1
ve heart mg tab jml 30 ; | initiatingand | exam after | 6.1;
disease alprazolam 0,5 maintaining other basofil : (menghindari) kategori 1
dispepsia mg tab jml 7; sleep treatment 2.3 ; chcm >
insomnia amlodipine 5 [insomnias] ; | for other :30.9; meningkatkan kategori 3
mg tab jml 30 ; | functional conditions | eosinofil : resiko gangguan
candesartan 8 dyspepsia ; 45; kogpnitif,
mg tab jml 30 ; | observation eritrosit : derilium, jatuh,
omeprazol 20 for other 4.39; patah tulang,
kap jml 10 ; suspected glukosa dan kecelakaan
spironolacton 25 | cardiovascula sewaktu : kendaraan
mg tab jml 30 r diseases 126.3 ; hdl bermotor pada
kolesterol : orang dasa yang
40.5 ; hdw lebih tua.
:3.56;
hematokrit omeprazol->
:36.8;
hemoglobi risiko infeksi ¢
n:115; difficile dan
kolesterol : pengeroposan
156.4 ; Idl tulang serta
kolesterol : patah tulang.
88.8 ;
leukosit : Spironolactone
10.20; - hati-hati
limfosit : dapat
29.6; luc: memperburuk
3.6 ;mch: atau
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26.2 ; menyebabkan
mchc : siadh atau
31.3; mev hyponatremia.
:83.8;
monosit :
59; mpv:
8.5;
neutrofil :
54.1 ; rdw
1154,
trigliserida
:165.1;
trombosit :
245
26. | 443094 | SA 66 P | dm tipe 2 amlodipine 10 non-insulin- follow-up glukosa 2 meloxicam > kategori 1
hipertensi | mg tab jml 30 ; | dependent exam after | jampp: peningkatan
dyspepsia | bisoprolol 5 mg | diabetes other 165.0; resiko kategori 1
hiper-tg tab jml 30 ; mellitus treatment | glukosa pendarahan
frozen candesartan 16 without for other sewaktu : gastrointestinal
shoulderd | mgtab jml 30 ; | complications | conditions | 102.6 atau penyakit
fenofibrate 100 | ; essential tukak lambung.
mg cap jml 30 ; | (primary)
meloxicam 7.5 hypertension ; omeprazole—>
mg tab jml 7 ; functional
metformin 500 dyspepsia ; risiko infeksi ¢
tab jml 30 ; adhesive difficile dan

omeprazol 20

pengeroposan
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kap jml 4 ; capsulitis of tulang serta
vitamin b shoulder patah tulang.
complex tab jml
30
27. | 149926 | Sl 79 P | hipertensi | bisoprolol 2.5 disorders of follow-up asam urat : krea | alprazolam kategori 1
atralgia ihd | mgtab jml 30 ; | initiatingand | exam after | 6.1; egfr: | tinin:
insomnia alprazolam 0,5 maintaining other 43; 46.0 (menghindari) kategori 1
hhd mg tab jml5; sleep treatment glukosa ml/min >
candesartan 8 [insomnias] ; | for other sewaktu : meningkatkan kategori 5
mg tab jml 30 ; | essential conditions | 93.9; hdl resiko gangguan
meloxicam 7.5 (primary) kolesterol : kogpnitif,
mg tab jml 14 ; hypertension ; 45.3; derilium, jatuh,
miniaspi 80 mg | pain in joint, kolesterol : patah tulang,
tab jml 30 ; site 215.3; dan kecelakaan
omeprazol 20 unspecified ; kreatinin : kendaraan
kap jml 7 ; observation 1.2mg/dL ; bermotor pada
spironolacton 25 | for other Idl orang dasa yang
mg tab jml 30 suspected kolesterol : lebih tua.
cardiovascula 1442 ;
r diseases trigliserida meloxicam->
:114.4; peningkatan
ureum : resiko
42.8 pendarahan

gastrointestinal
atau penyakit
tukak lambung
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Spironolactone
-> hati-hati
dapat
memperburuk
atau
menyebabkan
siadh atau
hyponatremia.
28. | 208891 | HJ 76 P | frail eperison hcl 50 | essential sciatica, - alprazolam kategori 1
geriatri mg tab jml 14 ; (primary) site (menghindari)
ischialgia | ursodeoxychilic | hypertension; | unspecified > kategori 1
neuropati acid 250 mg tab | other meningkatkan
perifer jml 30; cholelithiasis resiko gangguan
cholelithia | alprazolam 0,5 kognitif,
sis mg tab jml5; derilium, jatuh,
hipertensi | amlodipine 10 patah tulang,
mg tab jml 30 ; dan kecelakaan
mecobalamin kendaraan
caps 500 mcg bermotor pada
jml7; orang dasa yang
meloxicam 7.5 lebih tua.
mg tab jml 14 ;
spironolacton 25 meloxicam
mg tab jml 30

-> peningkatan
resiko
pendarahan
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gastrointestinal
atau penyakit
tukak lambung.
29. | 258228 | SY 76 L | hypertensi | betahistin 6 mg contusion | asam urat : krea | meloxicam kategori 1
ve heart tab jml 15 ; of knee 6.5;egfr: | tinin:
disease dm | bisoprolol 2.5 65 ; 69.6 - peningkatan | kategori 3
tipe i mg tab jml 30 ; glukosa ml/min resiko
osteoarthri | adalat oros 30 sewaktu : pendarahan kategori 5
tis genue mg tab jml 30 ; 160.1 ; hdl gastrointestinal
grade candesartan 8 kolesterol : atau penyakit
dislipidemi | mg tab jml 30 ; 36.2; tukak lambung.
a fenofibrate 100 kolesterol :
mg cap jml 30 ; 152.3; furosemid >
furosemid 40 kreatinin :
mg tab jml 15 ; 1.1mg/dL ; hati-hati dapat
meloxicam 15 Idl memperburuk
mg tab jml 7 ; kolesterol : atau
metformin 500 81.1; menyebabkan
tab jml 30 ; trigliserida siadh atau
miniaspi 80 mg :175.0; hyponatremia
tab jml 30 ; ureum :
spironolacton 25 34.2 Spironolactone
mg tab jml 30 - hati-hati
dapat
memperburuk
atau

menyebabkan
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siadh atau
hyponatremia.
30. | 477069 | RU 64 L | dmtipeii asam folat 1 mg | chronic kidney | non- asam urat : krea | Digoxin kategori 1
terkontrol | jml 30 ; digoxin | disease, stage | insulin- 8.74 ; egfr | tinin:
ckdstgiv | 0.25mgtabjml | 4 dependent | : ;eritrosit | 15.0 —>hindari agen kategori 3
chronic 30 ; hemafort diabetes :3.39; ml/min pengontrol laju
heart tab jml 7 ; mellitus glukosa ini sebagai
disease cf | spironolacton 25 without sewaktu : terapi lini
i mg tab jml 30 complicati | 134.5; pertama untuk
hiperurice ons granulosit fibrasi atrium.
mia % :69.8; hindari sebagai
hematokrit terapi lini
:295; pertama untuk
hemoglobi gagal jantung.
n:9.7; jika digunakan
kolesterol : untuk fibrasi
130.0; atrium atau
kreatinin : gagal jantung
4.2 mg/dL hindari dosis >
; leukosit : 0,125 mg/hari.
577 ;
limfosit % spironolacton
:16.0; (menghindari)
mch : 28.7 —> peningkatan
:mchc : kalium.
33.0 ; mev

:87.0;
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mid % : Spironolactone
14.2 ; mpv -> hati-hati
:6.9; rdw dapat
:15.4; memperburuk
trigliserida atau
:54.8; menyebabkan
trombosit : siadh atau
107 ; hyponatremia.
ureum :
57.8
31. | 40968 | AB 75 L | hipertensi gabapentin 100 | functional follow-up | asam urat : krea | meloxicam > kategori 1
oa genu mg jml 30 ; dyspepsia ; exam after | 6.7 ;egfr: | tinin: peningkatan
dyspepsia | amlodipine 5 gonarthrosis, other 84 ; 81.1 resiko kategori 1
katarak os | mg tab jml 30 ; | unspecified treatment glukosa ml/min pendarahan
post opp aspilets tab jml for other sewaktu : gastrointestinal
30 ; candesartan conditions | 88.6; atau penyakit
8 mg tab jml 30 kolesterol : tukak lambung.
; meloxicam 15 155.0;
mg tab jml 7 ; kreatinin : omeprazol->
omeprazol 20 0.9 mg/dL;
kap jml 7 ; trigliserida risiko infeksi ¢
paracetamol 500 :103.2 difficile dan
mg tab jml 20 ; pengeroposan
sucralfat susp tulang serta
100ml jml 1 patah tulang.
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32. | 149926 | Sl 79 P | hipertensi | bisoprolol 2.5 pain in joint, follow-up basofil : alprazolam kategori 1
atralgia mg tab jml 30 ; | site exam after | 5.8 ; chcm
cad alprazolam 0,5 unspecified other :335; (menghindari) kategori 1
insomnia mg tab jml5; treatment | eosinofil : >
aspilets tab jml for other 3.3; meningkatkan kategori 1
30 ; candesartan conditions | eritrosit : resiko gangguan
8 mg tab jml 30 3.64 ; hdw kogpnitif, kategori 3
: meloxicam 7.5 :3.29; derilium, jatuh,
mg tab jml 14 ; hematokrit patah tulang,
omeprazol 20 :31.4; dan kecelakaan
kap jml 7 ; hemoglobi kendaraan
spironolacton 25 n:10.8; bermotor pada
mg tab jml 30 kolesterol : orang dasa yang
146.1; lebih tua
leukosit :
6.10; meloxicam >
limfosit : peningkatan
25.9 ; luc: resiko
1.6 ; mch : pendarahan
29.6; gastrointestinal
mchc : atau penyakit
34.4 ; mev tukak lambung.
:86.1;
monosit : omeprazol->
6.8 ; mpv:
7.2; risiko infeksi ¢
neutrofil : difficile dan
62.4 ; rdw

pengeroposan
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:13.1; tulang serta
trombosit : patah tulang.
340
Spironolactone
-> hati-hati
dapat
memperburuk
atau
menyebabkan
siadh atau
hyponatremia.
33. | 275115 | NU 74 P | dm tipe 2 gliclazide 80 mg | unspecified follow-up glukosa alprazolam kategori 1
hipertensi | tab jml 30 ; diabetes exam after | sewaktu :
dyslipidem | alprazolam 0,5 mellitus other 233.3 (menghindari) kategori 1
ia atralgia | mgtab jml 10 ; | without treatment >
amlodipine 10 complications | for other meningkatkan
mg tab jml 30 ; ; conditions resiko gangguan
cetirizine hcl 10 | hyperlipidaem kogpnitif,
mg tab jml 10 ; | ia, unspecified derilium, jatuh,
levemir flexpen | ; essential patah tulang,
jml 2; (primary) dan kecelakaan
meloxicam 15 hypertension ; kendaraan
mg tab jml 7 ; pain in joint, bermotor pada
metformin 500 | site orang dasa yang
tab jml 60 ; unspecified lebih tua.
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paracetamol 500 meloxicam >
mg tab jml 30 peningkatan
resiko
pendarahan
gastrointestinal
atau penyakit
tukak lambung
34. | 478464 | H 78 L | hipertensi harnal ocas tab anaemia, essential asam urat : krea | alprazolam kategori 1
benign jml 30 ; unspecified ; (primary) 9.5; tinin :
prostate alprazolam 0,5 hyperuricaemi | hypertensi | basofil : 31.6 (menghindari) kategori 1
hyperthrop | mgtab jml7; a without on 3.3;chcm | mli/min >
hy digoxin 0.25 mg | signs of :29.6; meningkatkan kategori 3
nefropati tab jml 30 ; inflammatory egfr: ; resiko gangguan
hiperurice | furosemid 40 arthritis and eosinofil : kognitif, kategori 3
mia mg tab jml 30 ; | tophaceous 16; derilium, jatuh,
anemia of | glimepiride 1 disease ; eritrosit : patah tulang,
chronic mg tab jml 30 ; | disorder of 3.42; dan kecelakaan
disease hemafort tab jml | kidney and glukosa kendaraan
7; ureter, sewaktu : bermotor pada
spironolacton 25 | unspecified ; 125 ; hdw : orang dasa yang
mg tab jml 30 benign 3.31; lebih tua.
prostatic hematokrit
hyperplasia :30.6; digoxin
with lower hemoglobi
urinary tract n:9; —>hindari agen
symptoms (im) kolesterol : pengontrol laju
156.3; ini sebagai
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kreatinin : terapi lini
2.1; pertama untuk
leukosit : fibrasi atrium.
7.2; hindari sebagai
limfosit : terapi lini
22.2 ; luc: pertama untuk
2;mch: gagal jantung.
26.5; jika digunakan
mchc : untuk fibrasi
29.5 ; mev atrium atau
:89.7; gagal jantung
monosit : hindari dosis >
6.7 ; mpv: 0,125 mg/hari.
1.7
neutrofil :
67.4 ; rdw
:16.9; furosemid >
trigliserida
:104.5; hati-hati dapat
trombosit memperburuk
268 atau

menyebabkan

siadh atau

hyponatremia

Spironolactone
-> hati-hati
dapat
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memperburuk
atau
menyebabkan
siadh atau
hyponatremia.
35. | 443094 | SA 66 P | dmtipe 2 amlodipine 10 asam urat : krea | meloxicam > kategori 1
hipertensi mg tab jml 30 ; 3.6 ; egfr: | tinin: peningkatan
dyslipidem | bisoprolol 5 mg 95; 98.9 resiko kategori 1
ia tab jml 30 ; glukosa ml/min pendarahan
dyspepsia | candesartan 16 sewaktu : gastrointestinal
mg tab jml 30 ; 105.0 ; hdl atau penyakit
meloxicam 15 kolesterol : tukak lambung.
mg tab jml 7 ; 46.4 ;
metformin 500 kolesterol : omeprazol->
tab jml 30 ; 172.0;
omeprazol 20 kreatinin : risiko infeksi ¢
kap jml 15 0.6; Idl difficile dan
kolesterol : pengeroposan
169.8 ; tulang serta
trigliserida patah tulang.
:210.5
36. | 149926 | Sl 79 P | hipertensi | bisoprolol 2.5 disorders of pain in asam urat : krea | alprazolam kategori 1
atralgia mg tab jml 30 ; | initiating and | joint, site 4.4 ;egfr: | tinin: (menghindari)
cad alpentin 100 mg | maintaining unspecified | 83 ; hdl 87.9 > kategori 1
tab jml 30 ; kolesterol : | ml/min meningkatkan
alprazolam 0,5 45.3; resiko gangguan
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insomnia mg tab jml 7 ; sleep kolesterol : kognitif, kategori 1
post thr dx | amlodipine 10 [insomnias] 96.6 ; derilium, jatuh,
mg tab jml 30 ; Kreatinin : patah tulang, kategori 3
aspilets tab jml 0.7 ; 1dl dan kecelakaan
30 ; candesartan kolesterol : kendaraan
16 mg tab jml 72.2; bermotor pada
30 ; meloxicam trigliserida orang dasa yang
15 mg tab jml 7 :58.3; lebih tua.
; omeprazole 20 ureum :
kap jml 30 ; 25.7 meloxicam
spironolacton 25
mg tab jml 30 -> peningkatan

resiko
pendarahan
gastrointestinal
atau penyakit
tukak lambung

omeprazole>

risiko infeksi c
difficile dan
pengeroposan
tulang serta
patah tulang.

Spironolactone
—> hati-hati
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dapat
memperburuk
atau
menyebabkan
siadh atau
hyponatremia.
37. | 275115 | NU 74 P | dmtipe 2 gliclazide 80 mg | non-insulin- follow-up glukosa alprazolam kategori 1
hipertensi | tab jml 30 ; dependent exam after | sewaktu :
dyslipidem | triamcinolone diabetes other 133.6 (menghindari) kategori 1
ia atralgia | acetonide mellitus treatment >
10mg/ml inj jml | without for other meningkatkan
1; alprazolam complications | conditions resiko gangguan
0,5mgtab jml | ; kognitif,
10 ; amlodipine | hyperlipidaem derilium, jatuh,
10 mg tab jml ia, unspecified patah tulang,
30 ; cetirizine ; essential dan kecelakaan
hcl 10 mg tab (primary) kendaraan
jm1 10 ; levemir | hypertension bermotor pada
flexpen jml 2; orang dasa yang
meloxicam 15 lebih tua
mg tab jml 7 ;
metformin 500 meloxicam >
tab jml 60 ; peningkatan
paracetamol 500 resiko
mg tab jml 30 pendarahan

gastrointestinal
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atau penyakit
tukak lambung
38. | 203624 | SY 75 L | hipertensi | alprazolam 0,5 disorders of follow-up | basofil : krea | alprazolam kategori 1
benign mg tab jml 7; initiating and | exam after | 3.4 ;chcm | tinin:
prostat amlodipine 10 maintaining other :32.3; 447 (menghindari)
hyperthrop | mg tab jml 30 ; | sleep treatment | egfr:42; ml/min >
hy bisoprolol 5 mg | [insomnias] ; | for other eosinofil : meningkatkan
insomnia tab jml 30 ; hyperplasia of | conditions | 0.9; resiko gangguan
insufisiensi | candesartan 16 prostate eritrosit : kognitif,
renal mg tab jml 30 4.00; derilium, jatuh,
instabilitas glukosa patah tulang,
sewaktu : dan kecelakaan
103.4; kendaraan
hdw : 3.19 bermotor pada
; orang dasa yang
hematokrit lebih tua
:35.0;
hemoglobi
n:11.7;
kreatinin :
16;
leukosit :
10.82;
limfosit :
21.6 ; luc:
1.9 ;mch:

29.4;
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mchc :
33.5; mev
:87.6;
monosit :
6.0 ; mpv:
7.1,
neutrofil :
69.6 ; rdw
:14.8;
trombosit :
271
39. | 275115 | NU 74 P | dm tipe 2 gliclazide 80 mg | non-insulin- follow-up asam urat : krea | meloxicam > kategori 1
hipertensi | tab jml 30 ; dependent exam after | 4.1;egfr: | tinin: peningkatan
dyslipidem | amlodipine 10 diabetes other 86 ; 90.7 resiko
iaoagenu | mgtabjml30; | mellitus treatment | glukosa ml/min pendarahan
tinitus as levemir flexpen | without for other puasa : gastrointestinal
jml 3; complications | conditions | 202.1; hdl atau penyakit
meloxicam 15 ; kolesterol : tukak lambung.
mg tab jml 7 ; hyperlipidaem 49.0;
metformin 500 ia, unspecified kolesterol :
tab jml 60 ; ; essential 157.8;
paracetamol 500 | (primary) kreatinin :
mg tab jml 30 hypertension ; 0.7 ; 1dl
gonarthrosis, kolesterol :
unspecified 99.3;
trigliserida

:154.6;
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ureum :
27.8
40. | 344417 | H 82 L meloxicam 15 essential gonarthros | egfr : 56 ; krea | meloxicam > kategori 1
mg tab jml 10 ; | (primary) is, eritrosit : tinin : 1.2 | peningkatan
ranitidin 150 mg | hypertension ; | unspecified | 3.55; resiko kategori 2
tab jml 10 chronic glukosa pendarahan
ischaemic sewaktu : gastrointestinal
heart disease, 72.4; atau penyakit
unspecified granulosit tukak lambung.
% :46.0;
hematokrit ranitidin
:35.1; menghindari) >
hemoglobi hindari pada
n:115; orang lanjut usia
kreatinin : dengan atau
1.2; beresiko tinggi
leukosit : mengigau
5.59; karena
limfosit % berpotensi
145.7; memicu dan
mch : 32.2 memperburuk
; mchc : delirium.
32.6 ; mev
:98.9;
mid % :
8.3, mpv:

5.4 ;rdw :
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14.1;
trombosit :
151
41. | 477069 | RU 64 L | ckd dm asam folat 1 mg | unspecified follow-up asam urat : krea | spironolacton kategori 5
jml1 60 ; diabetes exam after | 6.0 ; egfr: | tinin: (menghindari)
furosemid 40 mellitus other 9 ; eritrosit | 10.2 - peningkatan | kategori 3
mg tab jml 10 ; | without treatment :3.78; ml/min kalium.
hemafort tab jml | complications | for other glukosa kategori 3
7; ; congestive conditions | puasa: furosemid >
spironolacton 25 | heart failure 114.2;
mg tab jml 30 granulosit hati-hati dapat
%:72.3; memperburuk
hematokrit atau
:31.3; menyebabkan
hemoglobi siadh atau
n:9.9; hyponatremia.
kolesterol :
160.2; Spironolactone
kreatinin : -> hati-hati
5.8; dapat
leukosit : memperburuk
5.90; atau
limfosit % menyebabkan
:16.8; siadh atau
mch : 26.2 hyponatremia.
; mche :

31.6 ; mcv
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:82.9;
mid % :
10.9 ; mpv
2 7.4 rdw
:16.5;
trigliserida
:66.5;
trombosit :
143
42. | 482235 | SU 81 P | dm tipe 2 laktulosa 3.335 | pain in joint, constipatio | bakteri : meloxicam > Kategori 1
hipertensi gr 60 ml syr jml | site n negatif ; peningkatan
konstipasi | 1 ; amlodipine 5 | unspecified berat jenis resiko
atralgia mg tab jml 30 ; :1.020; pendarahan
glimepiride 2 bilirubin : gastrointestinal
mg tab jml 30 ; negatif ; atau penyakit
meloxicam 15 epitel : (+) tukak lambung
mg tab jml 7 ; positif ;
metformin 500 eritrosit :
tab jml 60 ; 1-2;
vitamin b glukosa
complex tab jml sewaktu :
30 335.8;
jamur :
negatif ;
kejernihan
: jernih ;

keton :




No.

No.
Rekam
medis

Kode
nama
pasien

Usia

JK

Diagnosa
awal

Data penggunaan
obat

Penyakit
penyerta

Diagnosa
akhir

Data lab

Creatinin
clearance

Obat yang masuk
daftar beers
criteria
2019

Kategori
obat
berdasarkan
Beers
criteria
2019

negatif ;
kristal :
negatif ;
leukosit :
1-2 ; nitrit :
negatif ; ph
:6.0;
protein :
negatif ;
reduksi :
positif
(+++);
silinder /
cash :
negatif ;
urobilin :
negatif ;
warna :
kuning

43.

292500

MA

78

hipertensi
dyspepsia
oa genu
anemia
bph
hiperurise
mia

allopurinol 300
mg tab jml 30 ;
alprazolam 0,5
mg tab jml5;
candesartan 16
mg tab jml 30 ;
harnal 0.2 mg
tab jml 30 ;

essential
(primary)
hypertension ;
functional
dyspepsia ;
gonarthrosis,
unspecified

follow-up
exam after
other
treatment
for other
conditions

asam urat :
95;
bakteri : (-)
negatif ;
basofil :
0.5 ; berat
jenis :
1.025;

krea
tinin :
40.8
ml/min

alprazolam
(menghindari)
9

meningkatkan
resiko gangguan
kogpnitif,
derilium, jatuh,

Kategori 1

Kategori 1
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hemafort tab jml bilirubin : patah tulang,
7 ; omeprazole negatif ; dan kecelakaan
20 kap jml 30 ; chem : kendaraan
paracetamol 500 33.9; egfr bermotor pada
mg tab jml 30 :38; orang dasa yang
eosinofil : lebih tua.
2.9 ; epitel
. (+) positif omeprazole>
; eritrosit :
0-1; risiko infeksi ¢
eritrosit : difficile dan
3.06 ; pengeroposan
glukosa tulang serta
sewaktu : patah tulang.
90.2 ; hdl
kolesterol :
37.2 ; hdw
:3.93;
hematokrit
:30.0;
hemoglobi
n:9.8;
jamur : (-)
negatif ;
kejernihan
: jernih ;
keton : (-)

negatif ;
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kolesterol :
155.2;
kreatinin :
1.7 mg/dL
; kristal : (-
) negatif ;
Idl
kolesterol :
109.9;
leukosit : 1
-3 ;
leukosit :
8.96 ;
limfosit :
29.0; luc:
2.7 ;mch:
32.1;
mchc :
32.8 ; mcv
:98.0;
monosit :
7.9 ; mpv:
7.8;
neutrofil :
57.0 ; nitrit
: () negatif
;ph:55;
protein :
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trace (+/-) ;
rdw : 13.7
; reduksi :
negatif ;
silinder /
cash: (-)
negatif ;
trigliserida
:99.7;
trombosit :
276 ;
urobilin :
negatif ;
warna :
kuning
44, | 480671 | AB 65 L | rhinitisoa | cefixime 100 functional follow-up | asam urat : krea | meloxicam > Kategori 1
genu mg tab jml 10 ; | dyspepsia ; exam after | 8.2; tinin : peningkatan
dispepsia meloxicam 15 primary other basofil : 94.8 resiko Kategori 1
mg tab jml 7 ; gonarthrosis, | treatment 0.6 ; chcm | ml/min pendarahan
omeprazole 20 bilateral for other :30.9; gastrointestinal
kap jml 30 ; conditions | egfr: 89 ; atau penyakit
paracetamol 500 eosinofil : tukak lambung.
mg tab jml 30 ; 5.3;
sucralfat susp eritrosit : omeprazole—>
100ml jml 1 4.64 ;
glukosa risiko infeksi c
sewaktu : difficile dan
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100.7 ;
hdw : 4.37

hematokrit
:40.7 ;
hemoglobi
n:12.0;
kreatinin :
0.9;
leukosit :
11.67 ;
limfosit :
18.8 ; luc:
1.7 ; mch:
25.8;
mchc :
29.5: mecv
:87.6;
monosit :
6.8 ; mpv :
1.7;
neutrofil :
66.7 ; rdw
:18.1;
trombosit :
364

pengeroposan
tulang serta
patah tulang.
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45. | 362628 | AT 75 P | dmtipe 2 spiolto respimat | essential follow-up asam urat : krea | alprazolam Kategori 1

hipertensi | 2.5 mcg (primary) exam after | 4.5;egfr: | tinin:
dyspepsia | reusable jml 1 ; | hypertension; | other 90; 935 (menghindari) Kategori 1
ppok gabapentin 100 | chronic treatment | glukosa ml/min >
xerotic mg jml 30 ; obstructive for other puasa : meningkatkan Kategori 1
skin allopurinol 100 | pulmonary conditions | 78.2; hdl resiko gangguan
katarak mg tab jml 30 ; | disease, kolesterol : kogpnitif,

alprazolam 0,5 unspecified ; 35.4; derilium, jatuh,

mg tab jml 10 ; | functional kolesterol : patah tulang,

candesartan 8 dyspepsia 153.0; dan kecelakaan

mg tab jml 30 ; kreatinin : kendaraan

cetirizine hcl 10 0.6; Idl bermotor pada

mg tab jml 6 ; kolesterol : orang dasa yang

isosorbide 915; lebih tua.

dinitrat 5mg tab trigliserida

jml 10 ; :130.3; meloxicam -

lansoprazole 30 ureum : peningkatan

mg jml 7 ; 36.4 resiko

meloxicam 15 pendarahan

mg tab jml 7 ; gastrointestinal

miniaspi 80 mg atau penyakit

tab jml 30 ; tukak lambung.

simvastatin 20

mg tab jml 30 lansoprazole>

risiko infeksi ¢
difficile dan
pengeroposan
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tulang serta
patah tulang.
46. | 292500 | MA 78 L | hipertensi | triamcinolone hyperuricaemi | follow-up | asam urat: krea | alprazolam Kategori 1
bph oa acetonide a without exam after | 10.0; egfr | tinin:3.1
genu 10mg/ml inj jml | signs of other 118 (menghindari) Kategori 1
dyspepsia | 1; alprazolam inflammatory | treatment Kreatinin : >
hiperurice | 0,5 mgtab jml arthritis and for other 3.1 meningkatkan
mia 5; candesartan | tophaceous conditions resiko gangguan
nefropati 16 mg tab jml disease ; kognitif,
30 ; hemafort functional derilium, jatuh,
tab jml 7 ; dyspepsia ; patah tulang,
lidocain 2 % inj | gonarthrosis, dan kecelakaan
jml1; unspecified kendaraan
omeprazole 20 bermotor pada
kap jml 30 ; orang dasa yang
paracetamol 500 lebih tua.
mg tab jml 30
omeprazole—>
risiko infeksi ¢
difficile dan
pengeroposan
tulang serta
patah tulang.

47. | 392347 | Sl 80 P | frail eperison hcl 50 | essential follow-up albumin : krea | meloxicam Kategori 1

geriatri mg tab jml 10 ; | (primary) exam after | 4.41; tinin :
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hipertensi | laktulosa 3.335 | hypertension ; | other basofil : 87.4 - peningkatan | Kategori 3
neuropati gr 60 ml syr jml | senility treatment 1.7 ;chem | ml/min resiko
perifer 1 ; bisoprolol for other :31.4; pendarahan
2.5 mg tab jml conditions | egfr: 83 ; gastrointestinal
30 ; gabapentin eosinofil : atau penyakit
100 mg jml 30 ; 1.6; tukak lambung.
amlodipine 10 eritrosit :
mg tab jml 30 ; 4.27 Spironolactone
candesartan 16 eritrosit : -> hati-hati
mg tab jml 30 ; 4.47, dapat
meloxicam 7.5 glukosa memperburuk
mg tab jml 10 ; sewaktu : atau
spironolactone 128.1; menyebabkan
100 mg tab jml granulosit siadh atau
30 % :46.8; hyponatremia.
hbsag
(elisa)
kuantitatif
:0.29;
hdw : 3.26
hematokrit
:39.0;
hematokrit
:39.8;
hemoglobi
n:12.1;

hemoglobi
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n:12.4;
kreatinin :
0.7 mg/dL
; leukosit :
11.23;
leukosit :
11.70 ;
limfosit %
1449 ;
limfosit :
3.1;luc:
3.4 ; mch:
27.6 ; mch
:28.3;
mchc :
31.0 ; mev
:89.1;
mcv : 91.3
;mid % :
8.3;
monosit :
18.6 ; mpv
:6.1; mpv
1 7.9;
neutrofil :
71.6 ; rdw
:14.3;
rdw : 16.0
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; trombosit
1402 ;
trombosit :
414
48. | 203624 | SY 75 L | bph alprazolam 0,5 essential follow-up | basofil : krea | alprazolam Kategori 1
hipertensi | mgtab jml 7 ; (primary) exam after | 0.4;chcm | tinin:
frail amlodipine 10 hypertension other 132.1; 48.2 (menghindari)
geriatri mg tab jml 30 ; treatment egfr: 45; ml/min >
bisoprolol 5 mg for other eosinofil : meningkatkan
tab jml 30 ; conditions | 1.8; resiko gangguan
candesartan 16 eritrosit : kogpnitif,
mg tab jml 30 3.94; derilium, jatuh,
eritrosit : patah tulang,
4.16; dan kecelakaan
glukosa kendaraan
sewaktu : bermotor pada
96.4 ; orang dasa yang
granulosit lebih tua.
% :57.3;
hdw : 3.59
hematokrit
:34.1;
hematokrit
:36.0;
hemoglobi

n:113;
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hemoglobi
n:115;
kreatinin :
1.5 mg/dL;
leukosit :
7.86 ;
leukosit :
8.63;
limfosit %
1 34.7;
limfosit :
18.3; luc:
4.8 ; mch :
27.2 ; mch
:29.2;
mchc :
315;
mchc :
33.7 ; mev
:86.0;
mcv : 86.5
;mid % :
8.0;
monosit :
49.4 ; mpv
:5.0; mpv
1 7.5;
neutrofil :
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25.3 ; rdw
:14.6;
rdw : 15.6
; trombosit
265 ;
trombosit :
297
49, | 376676 | Al 69 p | dm eperison hcl 50 | non-insulin- follow-up glukosa meloxicam > kategori 1
hipertensi mg tab jml 10 ; | dependent exam after | puasa: peningkatan
neuropati amlodipine 5 diabetes other 131.3 resiko kategori 1
stroke mg tab jml 30 ; mellitus treatment pendarahan
athralgia clopidogrel 75 without for other gastrointestinal
mg tab jml 30 ; | complications | conditions atau penyakit
glimepiride 1 ; essential tukak lambung.
mg tab jml 30 ; | (primary)
mecobalamin hypertension omeprazole>
caps 500 mcg
mi7; risiko infeksi ¢
meloxicam 7.5 difficile dan
mg tab jml 10 ; pengeroposan
metformin 500 tulang serta
tab jml 30 ; patah tulang.

omeprazole 20
kap jml 10
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50. | 459456 | ja 71 p | dm tipe 2 gabapentin 100 | polyneuropath | non- bakteri : krea | meloxicam > kategori 1
neuropati mg jml 30 ; y, unspecified | insulin- negatif ; tinin : peningkatan
atralgia glimepiride 1 dependent | basofil : 68.3 resiko
inkontinen | mg tab jml 30 ; diabetes 1.0 ; berat | ml/min pendarahan
sia uri meloxicam 15 mellitus jenis : gastrointestinal
mg tab jml 7 ; without 1.005; atau penyakit
paracetamol 500 complicati | bilirubin : tukak lambung
mg tab jml 30 ; ons negatif ;
vitamin b chem :
complex tab jml 32.6 ; egfr
30 165
eosinofil :
4.3 ; epitel
D (++)
positif ;
eritrosit :
1-2;
eritrosit :
3.98;
glukosa
sewaktu :
118.1;
hdw : 3.45
hematokrit
:35.1;
hemoglobi

n:113;
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jamur :
negatif ;
kejernihan
: agak
keruh ;
keton :
negatif ;
kreatinin :
0.9mg/dL ;
kristal :
negatif ;
leukosit :
4-5;
leukosit :
5.04;
limfosit :
33.6; luc:
2.1; mch:
28.3;
mchc :
32.1; mev
:88.1;
monosit :
5.8, mpv:
85;
neutrofil :
53.3 ; nitrit
: negatif ;
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ph:7.5;
protein :
negatif ;
rdw : 14.4
; reduksi :
negatif ;
silinder /
cash :
negatif ;
trombosit :
143;
urobilin :
negatif ;
warna :
kuning
Total obat yang masuk daftar beers criteria Total obat yang masuk daftar beers criteria
2019 2019 berdasarkan kategori
104 obat 1. Kategori 1 obat-obatan yang berpotensi tidak sesuai pada sebagian besar
orang lanjut usia = 81 obat (alprazolam, meloxicam, digoxin, omeprazol,
lansoprazol)
2. Kategori 2 obat-obatan yang biasanya harus dihindari pada orang lanjut
usia dengan kondisi tertentu = 3 obat (ranitidin)
3. Kategori 3obat yang harus digunakan dengan hati-hati = 16 obat
(furosemid, spironolacton)
4. Kategori 4 interaksi obat-obat = 2 obat (codein + alprazolam)
5. Kategori 5 penyesuaian dosis obat berdasarkan fungsi ginjal = 2 obat
(spironolacton)







